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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa lagu Gunung 

Serempak merupakan salah satu repertoar penting dalam kesenian musik Samrah 

Betawi yang masih mempertahankan karakter musikal dan nilai budaya masyarakat 

Betawi. Dari segi bentuk musik, lagu ini memiliki struktur  bentuk satu lagu bagian 

yang sederhana, ditandai dengan pola melodi repetitif, penggunaan ritme yang 

stabil, serta perpaduan instrumen tradisional dan pengaruh musik Melayu-Arab 

yang menjadi ciri utama musik Samrah.  

Dari aspek perilaku musikal, praktik pertunjukan lagu Gunung Serempak 

memperlihatkan adanya interaksi sosial yang kuat antara pemain musik, penyanyi, 

dan penonton. Musik Samrah Betawi tidak hanya dipahami sebagai bentuk hiburan, 

tetapi juga sebagai media mempererat hubungan sosial, menjaga tradisi, serta 

menegaskan identitas budaya Betawi di tengah perkembangan budaya modern 

Jakarta. Para pelaku seni mempertahankan praktik musikal ini melalui proses 

pewarisan secara turun-temurun, latihan bersama, dan pertunjukan pada acara-acara 

masyarakat. 

Sementara itu, dari sisi makna, lagu Gunung Serempak mengandung nilai-

nilai kebersamaan, semangat kolektif, dan ekspresi kehidupan masyarakat Betawi. 

Lirik dan penyajiannya merefleksikan pengalaman sosial, rasa kekeluargaan, serta 

nilai hiburan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Makna tersebut 

menjadikan lagu ini bukan sekadar karya musik, tetapi juga simbol identitas budaya 
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yang memiliki fungsi sosial dan kultural. Musik Samrah Betawi bukan hanya benda 

atau karya, musik adalah aktivitas relasional. Dalam kerangka musicking, Samrah 

Betawi adalah praktik sosial yang memproduksi identitas Betawi melalui medium 

bunyi, gerak, dan wicara. 

Dengan demikian, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa lagu Gunung 

Serempak dalam praktik musik Samrah Betawi tidak hanya penting sebagai bentuk 

kesenian tradisional, tetapi juga memiliki dimensi perilaku dan makna budaya yang 

mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya 

pelestarian musik tradisional Betawi serta menambah wawasan mengenai kajian 

musik etnik di Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dalam 

pemelitian dengan judul ”Lagu Gunung Serempak dalam Praktik Musik Samrah 

Betawi di Jakarta: Analisis Bentuk, Perilaku, dan Makna” ini, terdapat beberapa 

saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, sebagai berikut. 

Pertama, penelitian ini tidak bisa memotret keunikan secara umum Samrah 

Betawi dikarenakan penelitian ini spesifik kepada satu sanggar yaitu Sanggar 

Betawi Firman Muntaco dan satu lagu yaitu lagu Gunung Serempak. Penelitian ini 

perlu untuk dilanjutkan untuk melihat variasi dari lagu-lagu oleh sanggar-sanggar 

Samrah Betawi lain. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melanjutkan 

pengkajian kepada ruang observasi yang lebih luas dengan melibatkan sanggar 

yang lebih beragam sehingga Samrah Betawi dapat dipahami secara lebih 

mendalam.  
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Kedua, dengan komunitas Samrah Betawi yang mengembangkan lagu-lagu 

Samrah Betawi secara spesifik maka perlu dilakukan dokumentasi aktivitas 

sanggar-sanggar lain yang bisa digunakan sebagai rujukan. Hal ini dapat dilakukan 

untuk melihat perkembangan Samrah Betawi di Jakarta. Diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat memperluas pengkajian Samrah Betawi dan memberikan 

kontribusi baru untuk perkembangan dan keberlanjutan Samrah Betawi di masa 

mendatang. 
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